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Abstrak

Air terjun Muara Karing termasuk ke dalam kawasan Geopark Merangin yang
menjadi tujuan wisata alam. Di Kawasan Air Terjun Muara Karing, perifiton yang
menempel pada substrat batuan menjadi produsen dalam ekosistem lotik. Beradaptasi
dengan lingkungan air yang deras, perifiton mampu bertahan di dasar berbatu yang
melimpah di Kawasan Air Terjun Muara Karing Geopark Merangin. Penelitian ini akan
mengeksplorasi kelimpahan perifiton pada substrat batu di Air Terjun Muara Karing
untuk memberikan informasi tentang keanekaragaman biologi di kawasan tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2022-Juni 2023 dengan metode purposive
sampling. Data mengenai kelimpahan perifiton dan faktor-faktor abiotik perairan telah
dirangkum dalam tabel untuk menunjukkan nilai-nilai di tiap stasiun. Kemudian, data ini
dianalisis secara deskriptif. Secara keseluruhan kelimpahan perifiton yang didapatkan
yaitu sebanyak 2.505 individu /125cm? dari ketiga stasiun dengan uraian secara berurutan
yaitu 1.554; 461; dan 490 individu /125¢cm’. Diperoleh 17 jenis perifiton yang termasuk
ke dalam dua kelas, yaitu Bacillariophyceae (99,72%) dan Zygnematophyceae (0,28%).

Kata kunci— Air Terjun Muara Karing, Substrat Batuan, Kelimpahan Perifiton

Abstract

Muara Karing Waterfall is located within the Merangin Geopark, a destination
for natural tourism. In the Muara Karing Waterfall area, periphyton attached to rock
substrates serves as the primary producer in the lotic ecosystem. Adapted to the fast-
moving water environment, periphyton can survive on the abundant rocky riverbed of the
Muara Karing Waterfall in Merangin Geopark. This study explores the abundance of
periphyton on rock substrates at Muara Karing Waterfall to provide information on the
biological diversity in the region. The research was conducted from October 2022 to June
2023 using purposive sampling methods. Data on the abundance of periphyton and
abiotic water factors were summarized in tables to display the values at each station.
Subsequently, this data was analyzed descriptively. Overall, the periphyton abundance
obtained was 2,505 individuals per 125cm? across three stations, with counts of 1,554;
461, and 490 individuals per 125cm? respectively. Seventeen species of periphyton were
found, classified into two classes: Bacillariophyceae (99.72%) and Zygnematophyceae
(0.28%).
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1. PENDAHULUAN

Geopark merujuk pada wilayah dengan keunikan geologi, mencakup nilai ekologi,
arkeologi, dan budaya yang dijaga dan dikembangkan oleh masyarakat setempat (Invanni
& Zhiddiq, 2022). Beberapa geopark menakjubkan di Indonesia antara lain Geopark
Gunung Batur, Geopark Gunung Sewu, Geopark Ciletuh, Geopark Rinjani, dan salah
satunya terdapat di Provinsi Jambi, yaitu Geopark Merangin. Geopark Merangin, berada
di Kabupaten Merangin sepanjang Sungai Batang Merangin dan Sungai Mengkarang,
menyajikan potensi alamnya berupa keanekaragaman geologi dan fosil flora serta fauna
yang hidup sekitar 250-290 juta tahun yang lalu, tertanam dalam batuan gunung api
bersisipan sedimen laut (Putri, 2023).

Wilayah ini kaya dengan tiga keragaman utama yaitu geologi, budaya, dan biologi
(Repindowaty, 2014). Beberapa studi telah dilakukan di Geopark Merangin, mencakup
berbagai topik dari tiga keragaman utama tersebut di antaranya potensi batubara yang
diteliti oleh Suwarna (2006), pemetaan fenomena geologi oleh Ritonga et al. (2018),
analisis jenis mineral dalam batuan granit yang dilakukan oleh Oktamuliani et al. (2016)
eksplorasi potensi kearifan lokal oleh Jufrida et al. (2018), serta penelitian tentang
kepiting air tawar oleh Wulandari et al. (2023). Meskipun demikian, kajian ilmiah terkait
keragaman biologi masih sangat terbatas.

Sebagai bagian dari warisan dunia UNESCO, Geopark Merangin memiliki potensi
untuk menjadi kawasan ekowisata geologi yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Fokus
penelitian pada fosil-fosil flora dan fauna, jenis batu, dan organisme di sekitar kawasan
ini menjadi esensi untuk meningkatkan pemahaman kita terhadap keragaman biologi
(Wulandari et al., 2023). Kondisi Geopark Merangin mencakup fosil-fosil yang tersebar
sepanjang Sungai Batang Merangin (Febrina & Mayasari, 2022). Salah satu aliran sungai
yang masuk ke Batang Merangin adalah Sungai Karing yang merupakan ekosistem lotik
dengan dasar perairan berupa batuan

Pada ekosistem lotik yang memiliki dasar berbatu, seperti yang terdapat di Kawasan
Air Terjun Muara Karing, perifiton merupakan salah satu produsen dalam ekosistem
perairan tersebut. Perifiton ini biasanya berukuran mikro dan menempel pada berbagai
jenis substrat, seperti batu, kayu, dan permukaan tumbuhan. Berkat kemampuan
adaptasinya untuk menempel pada batuan, perifiton mampu bertahan di lingkungan
perairan lotik yang memiliki aliran air yang deras. Mengingat melimpahnya batuan di
Kawasan Geopark Merangin, penelitian ini akan fokus pada penggunaan batu sebagai
substrat perifiton. Studi tentang kelimpahan perifiton pada substrat alami di Air Terjun
Muara Karing memberikan kontribusi penting mengenai keanekaragaman biologi di
kawasan Geopark Merangin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kelimpahan perifiton yang terdapat pada substrat alami di Air Terjun Muara Karing.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 hingga Juni 2023. Sampel
dikoleksi dari Air Terjun Muara Karing Kawasan Geopark Merangin. Air terjun Muara
Karing merupakan objek wisata di Kawasan Geopark Merangin, berlokasi di Desa Air
Batu. Dengan ketinggian sekitar 2-meter, air terjun ini memiliki bebatuan bertingkat-
tingkat dan airnya jernih. Di sekitarnya terdapat altar batu panjang, dikelilingi oleh pohon
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karet, bambu, resam, dan paku. Fosil seperti Macralethopterid, Daun Cordaites, dan
Pecopterid ditemukan di area ini, meskipun dalam kondisi tidak utuh.

Penelitian ini mengambil sampel perifiton dari tiga stasiun yang memiliki
karakteristik berbeda, mewakili kualitas air di Air Terjun Muara Karing. Stasiun I terletak
di badan Sungai Karing dengan aliran air jernih yang deras pada koordinat -2.15212 S,
102.15279 E. Stasiun ini jarang dikunjungi wisatawan karena akses yang sulit. Stasiun II
terletak di tempat air terjun jatuh pada koordinat -2.15203 S, 102.1538 E, dengan arus
yang sangat deras dan air jernih tetapi terdapat pencemar utama berupa limbah mandi
wisatawan. Stasiun III terletak di muara Sungai Karing dan Sungai Batang Merangin pada
koordinat -2.15201 S, 102.1540 E, dengan air deras berwarna kecoklatan, tempat
wisatawan sering bermain air. Selanjutnya, sampel yang didapatkan dianalisis di
Laboratorium Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Jambi.

2.2 Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari lima tahapan, yaitu penentuan titik sampling,
pengambilan dan preparasi sampel perifiton, pengukutan parameter kualitas perairan,
identifikasi sampel perifiton, dan analisis data (Gambar 1).

Penentuan titik sampling

[
Pengambilan dan Preparasi
Sampel Perifiton
[
Pengukuran Parameter kualitas

perairan
I

Identifikasi sampel perifiton

[
Analisis Data

Gambar 1. Diagram alir metode penelitian

2.3 Prosedur Penelitian

2.3.1 Penentuan Titik Sampling

Sebelum pengambilan sampel, dilakukan penentuan titik sampling secara
purposive dengan pertimbangan bahwa lokasi sampling tersebut dapat mewakili kondisi
perairan di air terjun Muara Karing, serta lokasi harus memiliki substrat berbatu.
Berdasakan studi pendahuluan, lokasi pengambilan sampel dilakukan di tiga stasiun
(Gambar 2). Stasiun 1 lokasi badan Sungai Karing yang menuju air terjun memiliki aliran
yan tenang dan air bening, Stasiun 2 berada di lokasi jatuhnya air terjun tempat wisatawan
mandi memiliki berbatuan yang bertingkat dengan arus yang deras, Stasiun 3 berada di
muara pertemuan Sungai Karing dan Sungai Batang Merangin memiliki kondisi air yang
tergenang dan tenang.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

2.3.2  Pengambilan dan Preperasi Sampel Perifiton

Batu diambil menggunakan tangan secara langsung, pengambilan batu pada setiap
stasiun dengan cara acak masing-masing sebanyak 5 batu. Berikutnya batu yang telah
didapat ditempatkan ke dalam nampan, perifiton dikumpulkan dengan mengerik
permukaan batu dengan luas 5x5 cm (125cm®) memakai sikat. Selanjutnya, batu
disemprot dengan aquades. Sampel perifiton yang telah dikerik di dalam nampan
dimasukkan ke dalam botol sampel dan tambahkan 50 mL aquades. Kemudian sampel
perifiton diawetkan dengan 1-2 tetes larutan formalin 4% (Modifikasi dari Nugraha et al.,
2015).

2.3.3  Parameter Kualitas Air

Pengambilan sampel air untuk menganalisis parameter fisik dan kimia dilakukan
langsung di lokasi penelitian. Parameter fisik dan kimia yang diukur meliputi suhu,
kecerahan, kecepatan arus, pH, nitrat, fosfat, dan oksigen terlarut (DO). Parameter
tersebut di ukur masing-masing tiga kali pengulangan untuk hasil yang akurat. Alat-alat
yang digunakan untuk pengukuran parameter kualitas perairan yaitu DO Meter AZ-
86031, termometer air raksa, lempeng Secchi, bola penduga, meteran, pH meter, ember
kecil, almunium foil, botol jerigen dan ice box.

2.3.4 Identifikasi Perifiton

Sampel yang telah didapatkan dari lapangan selanjutnya diidentifikasi di
Laboratorium Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Jambi. Sampel diamati menggunakan mikroskop binokuler, dan
diindentifikasi berdasarkan (Bellinger & Sigee, 2010). Selanjutnya, kelimpahan perifiton
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dihitung dengan metode sensus, yaitu penghitungan total perifiton dengan sedgwick rafter
counting chamber di bawah mikroskop (Ario et al., 2019).

2.3.5 Analisis Data
Data kelimpahan perifiton dan faktor abiotik perairan ditabulasi untuk

menjelaskan nilainya pada setiap stasiun. Selanjutnya data tersebut dibahas secara
deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Jenis dan Kelimpahan Perifiton

Pada penelitian ini diperoleh 17 jenis perifiton yang termasuk ke dalam dua kelas,
yaitu Bacillariophyceae dan Zygnematophyceae. Secara umum kelompok yang paling
banyak ditemukan yaitu Bacillariophyceae. Bacillariophyceae memiliki kemampuan
yang baik untuk menempel pada substrat, sehingga menjadikannya kelompok perifiton
yang dominan di ekosistem lotik kecuali di sungai berlumpur (Harmoko et al., 2019).
Jenis dan kelimpahan perifiton di tiga stasiun dari Air Terjun Muara Karing disajikan
pada Tabel 1. Hasil yang ditemukan pada Air terjun Muara Karing yaitu jenis perifiton
yang terdiri dari kelas Bacillariophyceae dan Zygnematophyceae. Kelas
Bacillariophyceae termasuk dalam kingdom Chromista (Cavalier-Smith, 2018),
sedangkan Zygnematophyceae termasuk dalam kingdom Plantae (Clark et al., 2023).

Tabel 1. Jenis dan kelimpahan perifiton (individu/125 cm?)

No. Jenis perifiton I Sta;;un T Jumlah Per(ss/il )t ase
Bacillariophyceae

1, Achnanthidium sp. 112 5 40 157 6,27
2. Amphipleura pellucida 100 37 0 137 5,47
3. Asterionella formosa 135 21 46 202 8,06
4. Cymbella sp. 282 90 111 483 19,28
5. Epithemia sorex 3 0 44 47 1,88
6. Fragilaria sp. 9 0 4 13 0,52
7. Gyrosigma spencerii 31 0 0 31 1,24
8. Melosira sp. 0 3 1 4 0,16
9. Navicula cryptocephala 82 45 21 148 5,91
10. Navicula lanceolata 117 42 19 178 7,11
11. Navicula sp. 8 14 0 22 0,88
12. Navicula tripunctata 155 17 16 188 7,50
13. Nitzschia sp. 3 0 0 3 0,12
14. Pinnularia gibba 52 29 68 149 5,95
15. Stauroneis sp. 379 83 73 535 21,36
16. Synedra ulna 82 75 44 201 8,02
Subtotal 99,72
Zygnematophyceae

17. Cosmarium sp. 4 0 3 7 0,28
Subtotal 0,28
Total 1.554 461 490 2.505 100
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Chromista mengandung klorofil a dan c tetapi hanya beberapa jenis yang mampu
melakukan fotosintesis (Setiyanto et al., 2022). Kelas Bacillariophyceae merupakan
diatom yang dapat dicirikan dengan adanya silika yang merupakan material penyusun
dari dinding sel, memiliki pigmen yang banyak berwarna kuning dari pada pigmen hijau
sehingga dapat disebut diatom golden brown algae (Nugroho, 2019). Selanjutnya jenis
perifiton yang ditemukan merupakan kelas Zygnematophyceae yang termasuk dalam
kingdom plantae merupakan organisme eukariot dan multiseluler yang dapat
menghasilkan kebutuhan makanannya sendiri dengan cara fotosintesis, mempunyai
pigmen yaitu klorofil a dan b beserta karotenoid yang bisa mengubah sinar matahari
melalui fotosintesis menjadi energi kimia (Asra et al., 2022).

Jumlah perifiton yang didapatkan sebanyak 2.505 individu, terbagi dalam 2 kelas
yaitu Bacillariopyceae dan Zygnematophyceae (Tabel 1). Kelas Bacillariophycae
(diatom) merupakan kelas yang jenisnya paling berlimpah, ditemukan di semua stasiun
penelitian. Berkaitan dengan kondisi lingkungan perairan sungai di sekitar air terjun yang
memiliki arus deras, kondisi ini merupakan lingkungan yang ideal bagi kemampuan
adaptasi Bacillariopyceae untuk bertahan dan berkembang. Akibatnya, kelas ini menjadi
dominan ditemukan. Terdapat 16 jenis dari kelas Bacillariophyceae, dan 1 jenis dari kelas
Zygnematophyceae. Kelas Bacillariophyceae memiliki peran penting bagi perairan,
mampu menjadi produsen primer dalam jarring-jaring makanan di ekosistem air tawar
dan ekosistestem air laut. Memiliki cangkang berupa silika yang sulit dihancurkan dan
sebagai alat untuk menempel yang kuat pada substrat. Kemampuannya melekat pada
substrat lebih baik dari pada kelas perifiton lainnya sehingga mendominasi di suatu
perairan (Ameilda et al., 2016; S. Wahyuni et al., 2024). Selain itu, Bacillariopyceae
memiliki daya reproduksi yang tinggi. Jika konsentrasi unsur hara meningkat, diatom
mampu melakukan tiga kali reproduksi kali dalam waktu 24 jam (Ariana et al., 2014).
Dominansi kelas Bacillariopyceae juga ditemukan di Air Terjun Sando, Kota
Lubuklinggau, Sumatra Selatan dengan jenis yang dominan Navicula sp., Eunotia sp.,
Melosira sp., Surirella sp., dan Fragillaria sp. (Harmoko et al., 2019). Kelas
Zygnematophyceae ditemukan sangat sedikit (1 jenis) diduga karena kelas tersebut
memiliki kemampuan melekat pada substrat yang tidak sebaik Bacillariopyceae.
Akibatnya tidak banyak jenis yang dapat ditemukan pada substrat batuan dengan arus air
yang deras di lokasi penelitian. Selain itu, de Matos Costa et al. (2023) menjelaskan
bahwa Kelas Zygnematophyceae Famili Desmidiaceae ditemukan lebih banyak di area
perkotaan dan perairan dengan kandungan fosfor yang tinggi.

(2) (b) (©

Gambar 3. Jenis-jenis perifiton di Air Terjun Muara Karing yang banyak ditemukan, (a)
Strauroneis sp., (b) Cymbella sp., dan (c) Navicula tripunctata

Kompetisi antar jenis perifiton dalam mendapatkan cahaya, makanan, dan ruang
dapat menentukan keberadaan jenis yang ditemukan. Perifiton dengan kemampuan
adapatasi paling tinggi maka jumlahnya akan mendominasi (Nailah & Rosada, 2018).
Dari penelitian yang telah dilakukan, jenis yang paling banyak ditemukan yaitu
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Strauroneis sp., Cymbella sp., dan Navicula tripunctata (Gambar 3). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Hamzah (2021), yang mendapatkan kelimpahan perifiton paling
tinggi dari genus Navicula. Navicula tersebar luas di setiap perairan, tingginya kisaran
toleransi akan perubahan lingkungan disebabkan karena pada Navicula terdapat alat
penempel yang kuat berupa tungkai berlendir yang dapat melekat kuat pada substrat,
sehingga pada perairan yang deras akan tetap dapat ditemukan (Agustin et al., 2019). Di
sisi lain, menurut Harmoko & Krisnawati (2018), Strauroneis merupakan genus yang
umumnya terdistribusi secara luas di berbagai ekosistem perairan daratan, tetapi
kebanyakan ditemukan di perairan yang digolongkan ke dalam oligotrofik serta
menempel di bebatuan lembab atau lumut. Menurut Putrianti et al. (2015) Strauroneis
membutuhkan oksigen terlarut dengan jumlah tinggi tinggi dan dapat bertahan pada
lingkungan dengan kandungan nutrient yang rendah, dapat hidup di daerah terpencil dan
terisolasi dan dapat dijadikan indikator perairan bersih. Selanjutnya jenis yang paling
sedikit ditemukan yaitu Cosmarium sp. dan hanya terdapat di stasiun I, menurut Sulastri
(2018), Cosmarium sp. memiliki persebaran luas di perairan danau yang tidak dalam.
Selain itu juga dapat ditemukan pada danau yang dalam dengan karakteristik oligo-
mesotrofik dan eutrofik yang distribusi suhu merata dari permukaan hingga dasar perairan
atau terkadang menempati lapisan epilimnion pada perairan yang memiliki stratifikasi
suhu, hidup dalam kondisi suhu 19-29°C dengan pH sekitar 6,46 — 7,67.

3.2 Keterkaitan Perifiton dan Faktor Abiotik Perairan

Kelimpahan perifiton yang ditemukan pada Air Terjun Muara Karing dipengaruhi
oleh faktor abiotik di perairan. Pengukuran yang dilakukan dengan cara in sifu yaitu
kecerahan, kuat arus, suhu, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), dan secara ex
situ yaitu nitrat dan fosfat (Tabel 2). Hasil pengukuran kecerahan rata-rata Air Terjun
Muara Karing pada setiap stasiun mengindikasikan perairan yang jernih karena meskipun
kecerahan berkisar antara 12-14,3cm tetapi nilai tersebut merupakan kedalaman perairan.
Artinya, cahaya dapat masuk hingga dasar perairan yang berbatu. Kecerahan merupakan
faktor penting dalam pertumbuhan perifiton, terutama kelancaran proses fotosintesis
karena berpengaruh pada tinggi rendahnya penetrasi cahaya ke badan perairan (Rahmah
et al., 2022). Rata-rata hasil pengukuran kecepatan arus pada penelitian ini didapatkan
pada kriteria berarus cepat. Mason (1981) dalam Risnawati et al. (2019)
mengelompokkan kecepatan arus menjadi 5 yaitu sangat cepat (>1 cm/s), cepat (0,5-1
cm/s), sedang (0,25-0,5 cm/s), lambat (0,1-0,2 cm/s) dan sangat lambat (<0,1 cm/s).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Faktor Abiotik Air Terjun Muara Karing

Parameter Kualitas Perairan

Kecerahan Kecepatan Suhu DO Nitrat Fosfat

Stasiun (cm) Arus (m/s) pH (°O) (mg/L) (mg/L) (mg/L)
I 12 0,501 7,6 26 6,63 0,144 0,14

II 12 0,531 7,7 26 6,43 0,127 0,074
Uil 14,3 0,506 7,7 26 6,53 0,125 0,12

Derajat keasaman di tiga stasiun menunjukkan nilai antara 7,6 hingga 7,7.
Alfatihah et al. (2022) menekankan bahwa kisaran nilai pH yang optimal bagi organisme
perairan berbeda-beda tergantung pada jenisnya. Umumnya, organisme perairan rentan
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terhadap perubahan keasaman dan lebih suka pada nilai sekitar 7-7,5. Penurunan pH di
bawah nilai ini dapat mengakibatkan penurunan keanekaragaman hewan mikrobentos,
perifiton, dan plankton, karena pH yang tinggi sangat memengaruhi tingkat produktivitas
primer dan dominasi dalam suatu ekosistem perairan. Dengan demikian, nilai pH yang
terukur di setiap stasiun penelitian menunjukkan bahwa kualitas air memenuhi standar
yang diperlukan untuk mendukung kehidupan perifiton.

Suhu dari ketiga stasiun berada pada kisaran 26°C. Menurut Sibarani et al. (2020),
penurunan suhu akan terjadi seiring dengan kedalaman perairan yang bertambah. Suhu
yang optimal untuk pertumbuhan alga, terutama jenis Bacillariophyceae, biasanya
berkisar antara 20°C hingga 30°C, sementara Cyanophyceae cenderung lebih toleran
terhadap suhu yang lebih tinggi. Selain itu, pengukuran kandungan oksigen terlarut (DO)
di ketiga stasiun menunjukkan kisaran antara 64,3 hingga 66,3 mg/L. Angka ini
menandakan bahwa kadar oksigen di setiap stasiun cukup baik untuk menjaga kehidupan
di perairan. Sesuai dengan standar kualitas air yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, kandungan DO di atas 5 mg/L dianggap baik
untuk biota perairan (Suharto et al., 2018). Oksigen berpenting untuk menilai kualitas
perairan karena oksigen berperan dalam proses reduksi dan oksidasi bahan organik dan
non-organik, serta sebagai faktor penentu vitalitas ekosistem akuatik secara keseluruhan.

Kandungan nitrat di ketiga stasiuan yaitu antara 0,125 mg/L hingga 0,144 mg/L.
Menurut (Siagian, 2018), untuk pertumbuhan perifiton yang optimal, nilai kadar nitrat
sebaiknya berada di bawah 0,2 mg/L. Dengan demikian, kandungan nitrat yang tercatat
dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai kategori yang baik. Penilaian terhadap
kandungan nitrat yang melebihi 5 mg/L menunjukkan adanya pencemaran yang berasal
dari aktivitas manusia, yang dapat menghambat pertumbuhan perifiton (Ramadhan &
Yusanti, 2020). Sementara itu, hasil pengukuran kandungan fosfat di tiga stasiun penelitian
menunjukkan nilai berkisar antara 0,074 mg/L hingga 0,14 mg/L. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai fosfat di setiap stasiun berada dalam kisaran yang baik untuk pertumbuhan
perifiton. Lestari et al. (2021) menjelaskan bahwa fosfat yang diperlukan untuk
pertumbuhan alga secara optimal seharusnya berada dalam kisaran 0,09 hingga 1,8 mg/L,
dengan batas maksimal 45 mg/L yang dapat menghambat pertumbuhan. Kandungan
fosfat yang tinggi dapat disebabkan oleh arus dan pencampuran massa air, sehingga fosfat
teraduk dari dasar ke permukaan perairan. Fenomena ini merupakan proses yang normal
terjadi karena dasar perairan sering kali mengandung banyak nutrien yang berasal dari
lingkungan perairan itu sendiri serta sumbangan dari dekomposisi detritus dan limbah
aktivitas manusia (Wahyuni et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Kelimpahan perifiton pada ketiga stasiun yaitu 1.554 individu/125c¢m” pada Stasiun
1; 461 individu/125cm’ pada Stasiun 2; dan 490 individu/125¢m? pada Stasiun 3. Secara
keseluruhan kelimpahan perifiton yang didapatkan yaitu sebanyak 2.505 individu
/125cm®. Diperoleh 17 jenis perifiton yang termasuk ke dalam dua kelas, yaitu
Bacillariophyceae  (99,72%) dan Zygnematophyceae (0,28%). Dominannya
Bacillariophyceae yang berperan sebagai produsen primer di perairan lotik
mengindikasikan kondisi Air Terjun Muara Karing yang masih dalam kondisi baik untuk
mendukung kehidupan organisme di dalamnya. Sebagai saran untuk penelitian
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selanjutnya, disarankan untuk menganalisis kondisi pada musim yang berbeda. Hal ini
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan dinamis tentang interaksi
antara kualitas air dan kelimpahan perifiton, serta memperhitungkan variabilitas musiman
yang mungkin memengaruhi ekosistem air terjun Muara Karing. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman terkini, tetapi juga memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan lingkungan dan keberlanjutan.
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